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The objectives of the study are to know; 1) the influence of the
effectiveness of learning process at school and the intention of entering
public university to the students’ willingness of joining tuition classes of
students of SMA Negeri 3 Surakarta, 2) the influence of the effectiveness of
learning process at school to the students’ willingness of joining tuition
classes of the students of SMA Negeri 3 Surakarta, 3) the influence of
intention of entering public university to the students’ willingness of
joining tuition classes of the students of SMA negeri 3 Surakarta.
This Study was conducted at SMA Negeri 3 Surakarta and by
quantitative research. the population of the study were 289 students and
the sample were 75 students. The data collection technique was
questionnaire. The data analysis technique was linear regression analysis,
F-test and T-test also coefficient of determination.
Based on the statistic test, it can be concluded as follows: (1) the
result shows the positive and significant relation of the effectiveness of
learning process at school and the intention of entering university
simultaneously to the students’ willingness of joining tuition classes of the
students of SMA Negeri 3 Surakarta, the result was gotten by the help of
SPSS, as known the Fstatistic = 15.205 > Ftable = 3.12 by using the
significance number of 0.000<0.005, so it can be concluded
simultaneously as the independent variable (the effectiveness of learning
process at school and the intention of entering university) influenced the
students’ willingness of joining tuition classes of the students of SMA
Negeri 3 Surakarta. (2) the test shows tcount = 3.090 > ttable = 1.993, so
Ho was accepted and Ha was denied. It means that partially, the
effectiveness of learning process at school doesn’t gave positif and
significant influence to the students’ willingness of joining intuition classes
of the students of SMA Negeri 3 Surakarta. (3) the test shows tcount =
3.243 > ttable = 1.993, so Ha was denied and Ha was Accepted. It means
that partially, the intention of entering public university influenced
positively and significantly to the willingness of joining tuition classes of
the students of SMA Negeri 3 Surakarta.
2ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk 1) mengetahui pengaruh efektifitas pembelajaran di
sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar
di SMA Negeri 3 Surakarta; 2) mengetahui pengaruh efektivitas pembelajaran di sekolah terhadap
minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta. 3) mengetahui pengaruh niat
masuk perguruan tinggi negeri terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3
Surakarta.
Penelitianaini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Surakarta dan merupakan penelitian
kuantitatif. Populasi dalam penelitianbini berjumlah 289 dan sampel berjumlah 75 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kuesioner.bTeknik analisis data adalah analisis
regresi linier berganda, uji F dan uji t serta koefisien determinasi.
Berdasarkanuuji statistik diperoleh kesimpulan bahwa((1) hasil pengujian pengaruh yang
positif dan signifikan efektivitas pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi secara
simultan terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta dengan
menggunakan program bantuSSPSS, diketahui besarnya Fstatistik = 15,205 > Ftabel = 3,12 dengan
menggunkan signifikasi sebesar 0,000 < 0,005, sehingga dapat disimpulkan secara simultan
variabel independen ( efektivitas pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri)
mempengaruhi minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta (2) hasil
pengujian diperoleh thitung = 3,090 > ttabel = 1,993 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya secara
parsial variabel efektivitas pembelajaran di sekolah tidak berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta. (3) hasilppengujian
diperoleh thitung = 3,243 > ttabel = 1,993, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya secara parsial
variabel niat masuk perguruan tinggi negeri berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat siswa
mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta.
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah faktor yang sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa. Tidak ada bangsa
yang maju, yang tidak didukung pendidikan yang kuat. Pendidikan yang berkualitas akan
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu membangun kemajuan
negara. Berbicara tentang pendidikan tidak bisa terlepas dari peran sekolah karena sekolah adalah
tempat kita akan mendapatkan akses pendidikan.
Diharapkan pembelajaran di sekolah berjalan efektif sehingga mampu memunculkan sikap dan
kemauan dalam diri siswa untuk belajar. Selain itu sekolah  juga harus mempunyai sarana prasarana
yang memadai untuk membantu tercapainya seluruh aspek perkembangan siswa. Jika pembelajaran
yang efektif ini terjadi, sekolah akan mampu menjadi lembaga pendidikan yang menghasilkan
lulusan terbaik yang tidak hanya cerdas dalam intelektual namun juga cerdas dalam emosional,
spiritual dan juga sosial.
Lembaga bimbingan belajar luar sekolah atau biasa disebut bimbingan belajar makin hari
makin pesat pertumbuhannya baik yang dikelola perorangan maupun lembaga, mulai dari
bimbingan privat sampai bimbingan grup dalam kelas. Bimbingan belajar baru mulai bermunculan
dan siap bersaing dengan bimbingan yang sudah terkenal. Bimbingan belajar ini menawarkan
berbagai program khusus pendampingan belajar bagi siswa SD sampai SMA. Bimbingan belajar
menjadi komoditi yang cukup menjanjikan bagi bisnis jasa pendidikan.
Berdasarkanddata Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan Indonesia, di tahun 2012
tercatat, lembaga bimbingan belajar berjumlah 13.446, lembaga yang memiliki izin operasi
berjumlah 11.207 lembaga atau sekitar 83,35%.sSementara jumlah peserta Bimbingan Belajar
3mencapai 1.348.565 orang. Peserta terdiri dari siswa SD, SMP, SMA sampai pendidikan tinggi.
Siswa pada jenjang SMA menempati urutan pertama yaitu sebesar 45,51%, kemudian diikuti
tingkat pendidikan SMP sebesar 22,97%, SD117,84%, S2/S3 sebanyak 10,11%. Dari catatan
tersebut bisa dikatakan bahwa minat Siswa SMA mengikuti bimbingan belajar cukup tinggi yaitu
sebesar 45,51%.
Pasaribu (2018:2) mengungkapkan bahwa siswa memilih mengikuti bimbingan belajar karena
merasa kemampuan yang didapatnya dalam sekolah masih kurang dengan bimbingan belajar,
kemampuannya akan lebih diasah lagi. Pernyataan tersebut dibenarkan oleh siswa SMA Negeri 3
Surakarta yang sedang menempuh progam belajar intensif di bimbingan belajar. Berdasarkan
wawancara peneliti dengan siswa tersebut terungkap bahwa siswa tersebut merasa perlu ikut
bimbingan belajar luar sekolah karena merasa lebih mudah memahami materi pembelajaran di
bimbingan belajar daripada belajar di sekolah.
Siswa itu mengungkapkan bahwa agak sukar memahami materi pembelajaran di sekolah dan
biasanya mereka akan lebih memahami materi jika mereka mengikuti bimbingan belajar luar
sekolah. Pernyataan Pasaribu dan siswa diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dewi
(2013) hasil penelitian tersebut mengungkapkan motivasi siswa SLTP bergabung di bimbingan
belajar adalah karena keinginan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih dan juga merasa
kurang paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru di sekolah. Kurang pahamnya siswa
terhadap materi yang disampaikan guru mengindikasikan masih terdapatnya efektifitas
pembelajaran yang rendah.
Penelitian lainnya dilakukan oleh Ndiarni (2015) hasil penelitian mengungkapkan bahwa besar
pengaruh penggunaan fasilitas pembelajaran dan metode pembelajaran terhadap minat belajar siswa
di lembaga bimbingan belajar neutron dan primagama sebesar 48%. Memilih metode pembelajaran
yang tepat bisa dikatakan sebagai kemampuan guru dalam mengolah pembelajaran. Kemampuan
guru mengolah pembelajaran merupakan salah satu indikator efektivitas pembelajaran.
Selain rendahnya pemahaman siswa terhadap materi, Pasaribu juga menjelaskan bahwa alasan
utama para siswa untuk mengikuti bimbingan belajar karena mereka ingin meningkatkan
kemampuannya guna dapat lulus tes masuk perguruan tinggi negeri bagi yang SMA, dan tes masuk
ke sekolah favorit bagi yang masih SD dan SMP.
Selain lebih mudah memahami materi ajar di bimbingan belajar siswa SMA Negeri 3 Surakarta
yang mengikuti bimbingan belajar juga merasa difasilitasi keinginan mereka untuk lulus tes masuk
perguruan tinggi negeri dengan adanya materi bedah soal dan tips bisa megerjakan tes tulis masuk
perguruan tinggi negeri jauh – jauh hari sebelum seleksi bersama masuk perguruan tinggi negeri
dilaksanakan.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nugroho (2016). Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa salah satu alasan siswa memilih ikut lembaga bimbingan belajar
adalah ingin lulus UN dan masuk universitas ternama. Keinginan siswa masuk universitas ternama
juga menjadi pendorong siswa mengikuti bimbingan belajar. Keinginan merupakan salah satu
indikator niat.
Penelitian Nugroho (2010)mmenyimpulkan bahwa siswa kelas XII yang tidak mengikuti
bimbingan belajar berresiko mengalami kecemasan empatkkali lebih besar daripada siswa kelas XII
yang mengikuti bimbingan belajar. Perhitungan tersebut secara statistik adalahasignifikan. Peneliti
berasumsi bahwa kecemasan ini juga akan terjadi ketika siswa menghadapi tes masuk perguruan
tinggi negeri bahkan bisa lebih besar dari pada ketika siswa mengikuti UN karena soal tes masuk
perguruan tinggi negeri jauh lebih sulit dibanding soal UN. Siswa yang berniat masuk perguruan
tinggi negeri mengurangi kecemasan mereka dengan mengikuti bimbingan belajar untuk
memastikan mereka siap menghadapi ujian tes masuk perguruan tinggi negeri. Namun hasil berbeda
diungkapkan oleh penelitian Rimadonaa(2016) menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan
kejadian kecemasan yang signifikan secara statistik antara siswa yang mengikuti bimbingan belajar
dengan siswa yang tidak mengikuti bimbingan belajar.
SMA Negeri 3 Surakarta atau yang sering disebut SMAGA merupakan salah satu SMA
favorit di Surakarta. SMAGA terkenal sebagai SMA yang menghasilkan lulusan – lulusan yang
4berkualitas, terbukti SMA Negeri 3 Surakarta mampu menghantarkan siswa - siswanya masuk
perguruan tinggi negeri. Namun banyak catatan menarik yang ditemukan peneliti ketika melakukan
survei ke SMA Negeri 3 Surakarta.  Menurut survei yang dilakukan oleh peneliti terdapat cukup
banyak siswa SMA Negeri 3 Surakarta yeng mengikuti bimbingan belajar
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti ada sebanyak 289 (dua ratus delapan puluh
sembilan) siswa kelas X dan XI SMA Negeri 3 Surakarta mengikuti bimbingan belajar, contohnya
seperti Privat maupun bimbingan belajar berkelompok. Jumlah siswa kelas X dan kelas XI tahun
2017 berjumlah 623 siswa ini berarti sebanyak 46,4 % siswa SMA Negeri kelas X dan XI ditahun
2017 mengikuti bimbingan belajar. Suatu angka yang cukup besar. Jumlah yang besar ini
menunjukkan betapa bimbingan belajar ini mempunyai daya tarik yang luar biasa bagi siswa SMA
Negeri 3 di Kota Surakarta.
Berdasarkan hasil wawancara awal yang peneliti lakukan di SMA Negeri 3 Surakarta,
pelaksanaan pembelajaran belum terlaksana dengan baik. Hal ini ditunjukkan dengan masih adanya
guru yang masuk terlambat, bahkan keterlambatannya bisa mencapai 15 menit. Selian itu siswa juga
menyampaikan ada beberapa guru hanya menggunakan metode ceramah dalam menjelaskan
sehingga membuat siswa bosan dan mengantuk yang berujung dengan kurang pahamnya siswa
terhadap materi yang disampaikan guru. Siswa juga mengungkapkan bahwa mereka memilih
mengikuti bimbingan belajar untuk menutupi kekurangpahaman mereka terhadap materi
pembelajaran. Mereka berharap jika mengikuti bimbingan belajar mereka akan mampu memahami
materi dengan baik. Selain itu siswa juga mengungkapkan salah satu alasan mereka mengikuti
bimbingan belajar karena mereka ingin berhasil untuk lulus dalam seleksi bersama masuk
perguruan tinggi negeri. Meraka berkeyakinan jika mengikuti bimbingan belajar mereka akan
mendapatkan berbagai tips, kiat serta berbagai latihan soal sehingga membuat mereka siap dalam
menghadapi tes masuk perguruan tinggi negeri.
Penelitian terdahulu cenderung meneliti tentang alasan dan faktor – faktor yang mempengaruhi
motivasi siswa mengikuti bimbingan belajar. Sedangkan dipenelitian ini lebih mengamati minat
siswa mengikuti bimbingan belajar. Penelitian ini juga menggunakan variabel efektivitas
pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri sebagai variabel bebas yang belum
pernah dilakukan pada penelitian terdahulu.
Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan Judul ”Pengaruh Efektifitas Pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi
negeri terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta”.
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh anatara efektivitas pembelajaran di
sekolah dan niat masuk perguruan tinggi secara parsial maupun simultan terhadap minat siswa
mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta
KAJIAN PUSTAKA
1. Minat Mengikuti Bimbingan Belajar
a. Minat
Minat berasal dari bahasa inggris interest yang berarti kesukaan, perhatian kesukaa,
perhatian, keinginan. Menurut Muhibbin Syah (2011: 152), “minat berarti kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Djaali (2008:
121), “minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih
menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi
dalam suatu aktivitas ”. Berlandaskan berbagi pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
minat adalah kecenderungan dalam individu yang tertarik pada suatu obyek atau rasa
senang terhadap suatu obyek.
b. Minat Siswa Mengikuti Bimbingan belajar
5Minat adalah kecenderungan dalam individu yang tertarik pada suatu obyek atau rasa
senang terhadap suatu obyek. Dari pengertian tersebut bisa diartikan bahwa minat siswa
mengikuti bimbingan belajar adalah kecenderungan siswa yang tertarik pada suatu obyek
atau rasa senang terhadap suatu obyek. Minat siswa mengikuti bimbingan belajar bisa
dirunjukkan dengan keikutsertaan mereka dalam mengikuti bimbingan belajar.
c. Fungsi Minat
Minatmmempunyai peran yang besar dalam kehidupan seseorang. Menurut
Whiterington (1985:136) minat mempunyai fungsiyyaitu dapat mengarahkan seseorang
untuk mencapai tujuan hidupnya.sSedangkan menurutaAbu Ahmadi (1997:21), minat juga
dapat menjadi motivasi yang kuat bagi seseorang untuk berhubungan secara aktif.
Denganddemikian minat dapat dijadikan sebagai alat pendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu sehingga belajar, bekerja, dan berusaha secara aktif
dalamppembelajaran membuat hiasan pada busanassedangbberlangsung.
d. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Minat
Minatppada seseorang akan suatuaobyek atau hal tertentu tidak akan secara tiba-tiba
dalam diri individu.mMinat bisa timbul pada diri seseorang melalui proses.dDengan
adanya perhatian dan interaksi dengan lingkungan maka minat tersebut dapat
berkembang.bBanyak faktor yang mempengaruhi minat seseorang akan hal tertentu.
Miflen, FJ & Miflen FC, (2003:114) mengemukakan ada dua faktor yang bisa
mempengaruhi minat belajar siswa yaitu :
1) Faktor dari dalamyyaitu sifat pembawaan.
2) Faktor dari luar,ddiantaranya adalah keluarga, sekolah serta masyarakat atau
lingkungan.
e. Indikator Minat
Menurut Syah (2011: 175) minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah
kecenderungan yang mengarahkan siswa untuk memilih perguruan tinggi sebagai
kelanjutan setelah lulus sekolah menengah yang ditandai dengan :
1) Perasaan senang, suatu keadaan senang dalam diri individu sebagai suatu akibat dari
yang dialaminya atau yang dipersepsinya.
2) Adanya keinginan, keinginan adalah suatu rasa yang ada di dalam diri manusia dimana
rasa itu adalah rasa yang membuat manusia ingin mempunyai atau merasakan sesuatu.
3) Adanya perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitet
individu yang ditujukan kepada suatu obyek atau kepada sekumpulan obyek-obyek
tertentu.
4) Adanya ketertarikan, segala sesuatu yang dipikirkan, dengan segenap perhatian,
energi, dan konsentrasi pikiran, baik hal yang positif maupun negatif, akan datang ke
dalam setiap kehidupan.
5) Adanya kebutuhan adalah semua barang ataupun jasa yang dibutuhkan manusia demi
menunjang segala aktivitas dalam kehidupan sehari-sehari manusia tersebut.
6) Adanya harapan atau asa adalah bentuk dasar dari kepercayaan akan sesuatu yang
diinginkan akan didapatkan atau suatu kejadian akan bebuah kebaikan di waktu yang
akan datang.
7) Adanya dorongan serta kemauan adalah keadaan atau aktivitas dalam diri seseorang
yang merupakan rangsangan untuk bertingkah laku menuju pemenuhan kebutuhan
tertentu.
Peneliti juga sependapat dengan Syah dan menggunakan indikator minat melanjutkan




MenurutbEnsiklopedia Indonesia (1992: 112), efektivitas menunjukkan taraf
ketercapian suatu tujuan, Efektivitas dapattdinyatakan dalam bentukKkuantitatif, yaitu
6merupakanPperbandinganAantara kondisi nyataDdengan kondisiBideal. MenurutKkamus
besar BahasaBIndonesia (1990: 219), efektif berartiAada efeknya ( akibatnya,
pengaruhnya, kesannya), manjurRatau mujarap
yangMmembawaBhasilKsehinggaLefektivitas mempunyaiJarti adanya kesesuaian
antaraPpelaksanaanPtugasPdengan tujuan sebuah program atau kegiatan. Efektivitasddapat
juga berarti memanfaatkan secara maksimal sumber daya dalam usaha mencapai tujuan
operasional.
b. Efektivitas Pembelajaran
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau
memberikan pelayanan agar siswa belajar.  Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
MenurutSSoekartawi (1995:B1)BbahwaBprosesBbelajar mengajar terdiri dari tiga
komponen yaituBpengajar (guru),Bpeserta didik (siswa),Bdan bahanBajar (materi).
SelanjutnyaBCarkhuff dan BarensonB(Soekartawi, 1995: 8) juga berpendapatBbahwa
proses belajarBmengajar merupakanBinteraksi atau hubunganBantara komponen-
komponenBtersebut.
Slamet,PH (2008:18) mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan interaksi
anatar pengajar, siswaBdan bahanBajar atau materiBdengan kegiatanBseperti :
1. Perumusanttujuan
2. Merencanakannpengajaran yangBsesuai denganBtujuan
3. Menggunakansstrategi pembelajaranByang terbaikBagar tujuanBtercapai
4. Penyampaianbbahan ajarBterperinci, sistematis agar siswa mudah menerima
pembelajaran
Maka disimpulkan bahwa Efektivitas pembelajaran adalah sejauh mana
pemanfaatan waktutdan persiapan dalam menyampaikan materi serta ketepatan kegiatan
belajar mengajar diBsekolah.
c. Indikator Efektivitas Pembelajaran
Efektivitas pembelajaran adalah sejauh mana pemanfaatan waktu dan persiapan
dalam menyampaikan materi serta ketepatan kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Menurut Febrianto (2012: 40) indikator Efektivitas Pembelajaran ada 7 antara lain :
a) Perilaku gurut






3. Niat masuk perguruan tinggi negeri
a. Niat
Niat adalah suatu ungkapankkecenderungan tentang kegiatan yang sering dilakukan
setiap hari sehingga kegiatan itu disukai (Nunnaly et al.,1977). Menurut Guilford
(1969) niat adalah tendensi seseorang untuk berperilaku berdasarkan ketertarikannya
pada jenis-jenis kegiatanttertentu. Crites (1969) mengungkapkan niat seseorang
terhadap sesuatu akan lebih terlihat apabila yang bersangkutan mempunyai rasa
senang terhadap obyek tersebut. Planned Behavior Theory menyatakan perilaku
dipengaruhi oleh niat individu dalam melakukan suatu perilaku tertentu. Semakin
kuat niat untuk terlibat dalam perilaku maka semakin besar kemungkinan perilaku
tersebut dilakukans(Ajzen, 1991). Winkel (2004) menjelaskan niat sebagai
kecenderungan subyek untuk tertarikppada bidang atau pokok bahasan tertentu dan
merasa senang mempelajari bidang tersebut.
7b. Niat Masuk Perguraun Tinggi Negeri
Menurut PP No. 60 Tahun 1999 tentang pendidikan Tinggi Pasal 1 ayat 2 dinyatakan
bahwa: “Perguruan Tinggi adalah satuan pendidikan yang menyelengarakan
pendidikan tinggi”. Sedangkan yang dimaksud dengan pendidikan tinggi adalah
pendidikan pada jalur pendidikan sekolah pada jenjangYyang lebih tinggi dari pada
pendidikan menengah di jalur pendidikan sekolah. (PP 60 Tahun 1999 Pasal 1 ayat
1). Menurut UUBNo.20 TahunB2003 PasalB19 ayat 1 disebutkan bahwa:
“Pendidikan tinggi merupakaan jenjangBpendidikan setelah pendidikan menengah
yang mencakup program pendidikanDdiploma, sarjana, megister, spesialis dan
doktor yang diselenggarakanBoleh perguruan tinggi niat masuk perguruan tinggi
negeri adalah keinginan ataupunBdorongan psikologisByang sangat kuat pada diri
seseorang untuk bisa masuk perguruan tinggi negeri. Semakin tinggi keinginan
seseorang maka makin tinggi pula niatnya, begitu juga sebaliknya.
c. Indikator Niat masuk perguruan tinggi negeri
Niat masuk perguruan tinggi negeri adalah keinginan ataupun dorongan psikis yang
sangat kuat pada dirisseseorang untuk bisa masuk perguruan tinggi negeri. Menurut
Pompitakpan (2004) Indikator dari niat ada 5 antara lain :
1) Berencana, melakukanpproses perencanaan berupaBdaftar ketetapanBtentang langkah
tindakan padaBmasa depanBmenyangkut kegiatan apa, siapaBpelaksananya, di mana,
kapan jadwalnyaBdan berapa sumber daya yang akan digunakan, aktifitas serta
berbagai keteranganBmengenai tolok ukurnya,Bdalam rangkaBmencapai hasil.
2) Berkeinginan, keinginan adalahBsuatu rasaByang ada di dalam diri manusia dimana
rasa itu adalah rasaByang membuat manusiaBingin mempunyai atau merasakan
sesuatu.
3) Berkemungkinan, melakukan prediksi terhadap sesuatu yang mungkin akan terjadi
terhadap dirinya suatu saat nanti.
4) Meluangkan, melapangkan waktu,dana, atau apapun terhadap suatu aktivitas.
Tertarik, menaruh perhatian terhadap sesuatu.
4. Bimbingan Belajar
Secara umumbbimbingan bisa diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada individuBatau kelompokByang dilakukan secaraBberkesinambungan supaya
inividu atau kelompok tersebut dapatBmemahami dirinya sendiri,Bsehingga diaBsanggup
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga,Bmasyarakat danBkehidupannya.
LembagaBbimbingan belajar merupakan salahBsatu wujud partisipasi masyarakatByang
turut bertanggung jawab terhadap pendidikanBdi Indonesia. Lembaga bimbinganBbelajar
memberikan layanan jasa pendidikanbberupa bimbinganBbelajar yang bertujuan untuk
meningkatkanBprestasi akademik siswa. BimbinganBbelajar dilakukan untuk
mengurangiBkekurangan dalam pembelajaran disekolah
METODE
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian ex post facto karena data yang digunakan
adalah data hasil dari peristiwa yang sudah berlangsung yaitu data banyaknya jumlah siswa yang
mengikuti bimbingan belajar di seluruh SMA Negeri 3 Surakarta tahun pelajaran 2017. Menurut
Sugiyono (2016: 7) mengatakan, penelitian ex post facto adalah penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian meruntuk kebelakang untuk mengetahui faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Penelitian ini jika ditinjau dari tujuan
penelitiannya, termasuk penelitian survei, Purwanto (2007: 174) berpendapat, penelitian survei
kadang hanya melibatkan pengumpulan dan analisis data atas sampel.
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII SMA Negeri 3 Surakarta  yang
mengikuti bimbingan belajar pada tahun 2017. Jumlah populasi pada penelitian ini berjumlah 289
siswa. HasilBperhitungan sampelBdiperoleh jumlahBsampel 75 siswa yangBdiambil dengan teknik
8pengambilanBsampel proportional random sampling. MetodeBpengumpulan dataByang digunakan
adalahBdokumentasi danBangket.
Variabel pada penelitian ink terdiri dari variabel bebas yaitu efektivitas pembelajaran di
sekolah (X1) dan niat masuk perguruan tinggi negeri (X2), serta variabel terikat yaitu minat siswa
mengikuti bimbingan belajar (Y).BAnalisis data yangBdigunakan yaitu uji reliabilitas
danBvaliditas, uji prasyarat analisis, uji F dan uji t, uji analisis regresi ganda, dan menentukan
koefisien determinasi.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Datappenelitian yang diperolehBdari pengisianBangket denganBbantuan program SPSS.
Hasil uji prasyaratanBanalisis menunjukkanBbahwa, nilai signifikansiBhasil uji normalitas
menggunakan uji One sample Kolmogorov-Smirnov diperolehBnilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar
0,051 > 0,05 sehingga dapat disimpulkanBbahwa data dalam penelitian iniBberdistribusi normal.
Hasil uji linieritasBmenggunakan grafik scatterplotttmenunjukkanBbahwa hubunganBantara
variabel Efektivitas pembelajaranBdi sekolah dan Niat masuk perguruan tinggi negeri dengan Minat
siswa mengikuti bimbingan belajar adalahBlinier, karena grafik yang dihasilkan berpencar atau
tidak berpola. Hasil uji multikolinieritas diperoleh hasil bahwa nilai tolerance untuk variabel
Efektivitas pembelajaran di sekolah (X1) dan Niat masuk perguruan tinggi negeri (X2) adalah 0,884
> 0,10 dan nilai VIF 1,131 < 10,00, sehinggaadisimpulkan bahwa tidak terjadiBmultikolinearitas.
HasilBuji heterokedastisitasBmenunjukkan bahwa tidakBterjadi masalah heterokedatisitas,Bkarena
nilai Sig. yang dihasilkanBsemua variabel >0,05.
Hasil analisis regresi berganda diperoleh persamaan Y = 15,593 +0,287 X1+ 0,541 X2.
Persamaan regresi tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut:
1) Nilai 15,593 merupakan nilai constant yang menyatakan bahwa apabila variabel efektivitas
pembelajaran di sekolah (X1) dan niat masuk perguruan tinggi negeri (X2) sama dengan nol
maka nilai hasil minat siswa mengikuti bimbingan belajar (Y) adalah 15,593
2) Koefisien regresi variabel efektivitas pembelajaran di sekolah (X1) sebesar 0,417 artinya
efektivitas pembelajaran di sekolah mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel
minat siswa mengikuti bimbingan belajar. Sedangkan koefisien 0,278 berarti bahwa
peningkatan suatu unit variabel efektivitas pembelajaran di sekolah dengan asumsi variabel
bebas lain konstan akan menyebabkan kenaikan minat siswa mengikuti bimbingan belajar
sebesar 0,278.
3) Koefisien regresi variabel niat masuk perguruan tinggi negeri (X2) sebesar 0,541 artinya niat
masuk perguruan tinggi negeri mempunyai pengaruh yang positif terhadap variabel minat
siswa mengikuti bimbingan belajar. Sedangkan koefisien 0,541berarti bahwa peningkatan
satu unit variabel niat masuk perguruan tinggi negeri dengan asumsi variabel bebas lain
kontan akan menyebabkan kenaikan minat siswa mengikuti  bimbingan  belajar sebesar
0,541.
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yaitu efektivitas pembelajaran di
sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri secara simultan terhadap minat siswa mengikuti
bimbingan belajar. VariabelBbebas denganBvariabel terikat dapatBdikatakan memilikiBhubungan
atau pengaruh apabila Ho ditolakBdan H1 diterima, dengan ketentuanByaitu Fhitung > Ftabel, atau
dengan melihat taraf signifikansi pada hasil penghitungandengan ketentuan, signifikansi < 0,05.
Berdasarkan uji F tersebut, diperoleh nilai F hitung sebesar 15,205 dan F tabel 3,12. Hal ini
menunjukkan F hitung>F tabel (15,205> 3,12). NilaipprobabilitasBpada kolom sig<0,05 yaitu sebesar
0,000. OlehBkarena itu, dapat disimpulkanBbahwa dalamBpenelitian ini H0 ditolakBdan Ha
diterimaByang artinya terdapattpengaruhBsecara simultan antaraBvariabel efektivitas pembelajaran
di sekolah (X1) dan niat masuk perguruan tinggi negeri (X2) terhadap minat siswa mengikuti
bimbingan belajar (Y) di SMA Negeri 3 Surakarta
Uji tBdigunakan uji t digunakanBuntuk mengujiBsecara parsialBmasing-masingBvariabel.
Variabel bebasBdengan variabelBterikat dikatakanBmemiliki hubunganBatau pengaruhBapabila Ho
9ditolakBdan H1 diterima,Bdengan ketentuanBbahwa thitung > ttabel, atau dengan melihat taraf
signifikansi pada hasilBpenghitungan denganBketentuan,ssignifikansi < 0,05. BerdasarkanBhasil
uji t, maka dapatBdiperoleh kesimpulanBuntuk masing-masingBvariabel bebas sebagaiBberikut:
nilai t hitung variabelBefektivitas pembelajaran di sekolah (X1) sebesar 3,090 sehingga thitung > ttabel
(3,090 > 1,993). Nilai probabilitasBpada kolom sig<0,05 yaituBsebesar 0,000. Nilai t
danBprobabilitas menunjukkanBbahwa H0 diterima dan HaBditolak, sehingga dapat
disimpulkanBbahwa tidak terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara variabelBefektivitas
pembelajaran di sekolah (X1) secara parsial terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar (Y)
dan nilai t hitung variabel niat masuk perguruan tinggi negeri (X2) sebesar 3,243 sehingga t hitung > t
tabel (3,243 > 1,993). Nilai probabilitas pada kolom sig < 0,05 yaitu sebesar 0,044. Nilai t dan
probabilitasBmenunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapatBdisimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikanBantara variabel niat masuk perguruan tinggi negeri (X2) secara
parsial terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar (Y).
KoefisienBdeterminasi (R Square)Bdigunakan untukBmengetahui persentaseBsumbangan
pengaruh variabelBindependen secara serentak terhadapBvariabel dependen.
KoefisienBdeterminasi yang digunakanBdalam penelitian iniBadalah R square (R2) karenaBdalam
regresi iniBpengambilan sampel melaluiBrandom daripopulasi yang ditetapkan. Nilai RRSquare
yang diperoleh sebesar 0,297 atau 29,7%, yang berarti bahwa 29,7% MinatBsiswa mengikuti
bimbingan belajar pada Mahsiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi dipengaruhi oleh
Efektivitas pembelajaran di sekolah dan Niat masuk perguruan tinggi negeri, sedangkanBsisanya
sebesar 70,3% (100%-29,7%) dipengaruhi oleh faktorBlain yang tidak ditelitiBdalam penelitian ini.
Pembahasan
Persamaan regresi ganda yang diperoleh menunjukkan bahwa koefisien regresi variabel
efektivitas pembelajaran di sekolah (X1) adalah 0,278 dan variabel niat masuk perguruan tinggi
(X2) adalah 0,541. Hasil perolehan tersebut berarti bahwa Efektivitas pembelajaran di sekolah dan
Niat masuk perguruan tinggi negeri mempunyai pengaruh terhadap Minat siswa mengikuti
bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta.
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh efektivitas
pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri secara bersama-sama terhadap
minat siswa mengikuti bimbingan belajar. Berdasarkan hasil penelitian, semakin tinggi efektivitas
pembelajaran di sekolah maka akan meningkatkan minat siswa mengikuti bimbingan belajar dan
semakin tinggi niat masuk perguruan tinggi negeri maka akan meningkatkan minat siswa mengikuti
bimbingan belajar pula. Hasil pengujian hipotesis pertama didasarkan pada analisis regresi linier
ganda dengan bantuan program SPSS yang menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari F tabel,
yaitu 15,205 > 3,12 dan nilai sig. 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan secara bersama-sama antara efektivitas pembelajaran di sekolah dan niat masuk
perguruan tinggi negeri terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar. Berdasarkan hal
tersebut, maka H0 ditolak dan H1 diterima
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa minat siswa mengikuti bimbingan belajar
dapat dipengaruhi oleh efektivitas pembelajaran di sekolah  dan niat siswa masuk perguruan tinggi
negeri. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2010:54) faktor – faktor yang mempengaruhi
belajar terbagi menjadi dua yang pertama faktor internal terdiri dari faktor jasmani, faktor
psikologis, dan faktor kelelahan. Kedua adalah faktor eksternal yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, faktor masyarakat.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eriany (2014) dan Nugroho (2016)   menyatakan
faktor yang mempengaruhi minat siswa mengikuti bimbingan belajar seseorang dapat digolongkan
menjadi dua yaitu dari dalam dirinya (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor intren berupa
sikap, motivasi,kebutuhan, keinginan masuk perguruan tinggi ternama sedangkan faktor ekstern
berupa dorongan orang tua, pengaruh teman dan efektivitas pembelajaran di sekolah.
Kaitanya dengan penelitian ini, niat masuk perguruan tinggi negeri (faktor psikologis)
adalah faktor intern sedangkan faktor ekstern adalah efektivitas pembelajaran di sekolah yang
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mempengaruhi minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA Negeri 3 Surakarta Surakarta.
Pada penelitian ini hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 29,7 sehingga efektivitas
pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri mempengaruhi minat siswa
mengikuti bimbingan belajar. Semakin tinggi efektivitas belajar dan niat masuk perguruan tinggi
negeri maka semakin tinggi pula minat mengikuti bimbingan belajar.
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pegaruh negatif dan
signifikan efektivitas pembelajaran di sekolah terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar.
Berdasarkan hasil penelitian, semakin tinggi efektivitas pembelajaran di sekolah maka akan
meningkatkan minat siswa mengikuti bimbingan belajar. Hasil pengujian hipotesis kedua
didasarkan uji t dengan bantuan program SPSS yang menunjukkan nilai  t hitung efektivitas
pembelajaran di sekolah sebesar 3,090 > t tabel yaitu 1,993 dan nilai sig. 0,003 < 0,05. Artinya ada
pengaruh positif  signifikan antara variabel efektivitas pembelajaran di sekolah (X1) dengan variabel
minat siswa mengikuti bimbingan belajar (Y) secara parsial. Berdasarkan hal tersebut, maka H0
diterima dan H1 ditolak. Oleh karena itu hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pegaruh
negatif dan signifikan efektivitas pembelajaran di sekolah terhadap minat siswa mengikuti
bimbingan belajar ditolak.
Perbedaan hipotesis dengan hasil penelitian disebabkan beberapa faktor antara lain kurang
cermatnya peneliti ketika mengidentifikasi efektivitas pembelajaran di SMA Negeri 3 Surakarta
saat pra penelitian dan tidak dikaitkannya daftar pertanyaan efektivitas pembelajaran dengan minat
siswa mengikuti bimbingan belajar sehingga angket variabel efektivitas pembelajaran berdiri
sendiri. Berbagai kesalahan itulah yang membuat hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis.Oleh
karena itu peneliti tetap mayakini teori awal yang diungkapkan oleh Pasaribu (2018:2) yang
menyatakan bahwa siswa memilih mengikuti bimbingan belajar karena merasa kemampuan yang
didapatnya di sekolah masih kurang. Ini berarti yang berarti efektivitas pembelajaran di sekolah
yang rendah sehingga mendorong mereka mengikuti bimbingan belajar. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2013) yang mengungkapkan motivasi siswa
bergabung di bimbingan belajar karena siswa masih kurang paham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin rendah efektivitas
pembelajaran di sekolah semakin tinggi minat siswa mengikuti bimbingan belajar. Begitu pula
sebaliknya, jika efektivitas pembelajaran di sekolah tinggi maka minat siswa mengikuti bimbingan
belajar akan rendah.
Variabel niat masuk perguruan tinggi negeri menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,243 > t
tabel yaitu 1,993 dan nilai sig. 0,002 < 0,05. Artinya ada pengaruh signifikan antara variabel niat
masuk perguruan tinggi negeri (X2) dengan variabel minat siswa mengikuti bimbingan belajar (Y)
secara parsial. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi niat masuk perguruan tinggi negeri yang
dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula minat siswa mengikuti bimbingan belajar.
Bukti statistik diperjelas dengan hasil di lapangan yang menunjukkan bahwa  seorang siswa
yang memiliki niat kuat untuk masuk perguruan tinggi negeri merasa tidak cukup hanya
pembelajaran di sekolah. Mereka merasa perlu untuk mengikuti bimbingan belajar karena di
bimbingan belajar diajarkan berbagai tips dan bebagai latihan soal supaya siswa bisa lulus tes
masuk perguruan tinggi negeri.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil peneltian terdahulu yang dilakukan oleh Nugroho
(2016) menyimpulkan bahwa salah satu alasan siswa memilih ikut lembaga bimbingan belajar
adalah ingin masuk universitas ternama. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi niat
masuk perguruan tinggi negeri maka akan semakin tinggi juga minat siswa mengikuti bimbingan
belajar dan sebaliknya.
SIMPULAN
Berdasarkanbhasil pengujian hipotesis dan analisis data, dapat diambil kesimpulan bahwa
efektivitas pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan tinggi negeri memiliki pengaruh baik
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secara parsial maupun secara simultan terhadap Minat siswa mengikuti bimbingan belajar di SMA
Negeri 3 Surakarta.
ImplikasitTeoritis bahwa teori maupun pernyataan yang menyatakan terdapat pengaruh
antara variabel tersebut dapat diterima kebenarannya. Implikasi Praktis secara praktis berdasarkan
penelitian ini, terdapat pengaruh efektivitas pembelajaran di sekolah dan niat masuk perguruan
tinggi negeri terhadap minat siswa mengikuti bimbingan belajar. Oleh karena itu sekolah perlu
membuat wadah ataupun kelompok studi mata pelajaran diluar waktu pembelajaran sekolah yang
masing – masing kelompok studi didampingi seorang tentor (bisa seorang guru piket maupun
tenaga pengaja profesional dari luar sekolah) sehingga siswa yang mempunyai motivasi belajar
yang tinggi, tidak perlu lagi mengikuti bimbingan belajar hanya untuk memfasilitasi dirinya untuk
memahami materi lebih dalam karena hal itu sudah difasilitasi di kelompok studi ini.
Kedua sekolah perlu mengalokasikan tambahan waktu khusus untuk membahas tips lulus tes
masuk perguruan tinggi negeri dan juga melakukan latihan soal ataupun simulasi tes tertulis seleksi
bersama masuk perguruan tinggi negeri sehingga siswa tak perlu lagi mengikuti bimbingan belajar
hanya untuk memfasilitasi keinginan mereka untuk mempersiapkan tes masuk perguruan tinggi
negeri karena hal itu sudah difasilitasi sekolah dengan baik.
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran-saran sebagai berikut, Pihak lembaga
hendaknya meninjau kembali terkait efektivitas pembelajaran, memang sudah bagus efektivitasnya
namun ada beberapa aspek yang perlu ditingkatkan sehingga proses pembelajaran bisa berjalan
maksimal. Pihak sekolah perlu memberikan tips dan latihan soal secara intensif kepada siswa
terutama terkait latihan soal untuk lulus tes masuk perguruan tinggi negeri, sehingga siswa tidak
perlu lagi mengikuti bimbingan belajar karena keiginan mereka untuk persiapan tes masuk
perguruan tinggi negeri sudah difasilitasi oleh sekolah. Contoh kegiatan yang bisa dilakukan seperti
diadakannya tambahan kegiatan satu bulan sekali, khusus untuk latihan dan membedah soal Seleksi
Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri.
Bagi guru hendaknya perlu meningkatkan kedisiplinan terutama terkiat waktu masuk dan
keluar kelas sehingga proses pembelajaran bisa berjalan secara efektif dan efisien, selain itu guru
juga perlu memberikan waktu khusus untuk menyampaikan tips jitu lulus perguruan tinggi negeri
serta lebih sering untuk memberikan latihan soal terkait tes masuk perguruan tinggi negeri supaya
siswa siap menghadapi tes ini dan tak perlu lagi untuk mengikuti bimbingan belajar
Bagi penelitian selanjutnya diadakan penelitian lagi untuk melakukan uji lebih lanjut
mengenai variabel-variabel lainnya yang diduga dapat mempengaruhi lebih besar minat siswa
mengikuti bimbingan belajar di luar dari penelitian ini.
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